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Abstract

Timeliness of drafting or reporting an audit report on the company's
financial statements could affect the value of such financial statements.
If financial statement information is not delivered in a timely manner,
thus it is not relevant which could reduce or eliminate the ability of the
financial statements as a prediction tool for users or decision makers.
Audit delay is the length of time the audit completion is measured from
the date of closing of the financial year until the date of completion of
the independent audit report. This study aims to analyze the effect of the
companysize, solvency and profitability towards audit delay and time-
liness. The populatin of this research was manufacturing companies
listed in Indonesian Stock Exchange at 2011-2013, based on purposive
sampling 25 companies used as sample. The analysis technique used is
multiple regression analysis. The results show that the size of the com-
pany, solvency, and profitability simultaneously and partially affect a-
udit delay and timeliness. The most contributed variable towards audit
delay is profitability, while most contributed variable towasds the time-
liness is the company size.
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Abstrak

Ketepatan waktu penyusunan atau pelaporan suatu laporan audit atas
laporan keuangan perusahaan bisa mempengaruhi nilai laporan keuang-
an tersebut. Jika tidak disampaikan tepat waktu maka informasi laporan
keuangan menjadi bersifat tidak relevan sehingga dapat mengurangi
atau menghilangkan kemampuan laporan keuangan sebagai alat bantu
prediksi bagi pengguna atau pengambil keputusan. Audit delay merupa-
kan lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penu-
tupan tahun buku hingga tanggal diselesaikannya laporan audit inde-
penden. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran
perusahaan, solvabilitas, dan profitabilitas terhadap audit delay dan ti-
meliness. Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan manufaktur
yang terdaftar pada tahun 2011-2013, dengan menggunakan purposive
sampling diperoleh sampel sebanyak 25 perusahaan. Teknik analisis
yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. Hasil analisis menun-
jukkan bahwa ukuran perusahaan, solvabilitas, dan profitabilitas secara
simultan maupun secara parsial berpengaruh terhadap audit delay dan
timeliness. Variabel yang memberikan kontribusi terbesar terhadap
audit delay yaitu profitabilitas, sedangkan variabel yang memberikan
kontribusi terbesar terhadap timeliness yaitu ukuran perusahaan.
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1. Pendahuluan

Laporan keuangan dapat digunakan perusahaan
sebagai sarana untuk memublikasikan informasi ke-
uangan kepada berbagai pihak yang mempunyai ke-
pentingan atas informasi tersebut. Agar bermanfaat,
informasi yang disampaikan harus memenuhi karak-
teristik informasi yaitu dapat dipahami, relevan, andal,
dan dapat dibandingkan. Informasi laporan keuangan
menjadi tidak relevan jika tidak disampaikan dengan
tepat waktu sehingga dapat mengurangi atau meng-
hilangkan kemampuan laporan keuangan sebagai alat
bantu prediksi bagi pengguna atau pengambil kepu-
tusan. Hal ini mencerminkan betapa pentingnya kete-
patan waktu penyajian laporan keuangan kepada pu-
blik, sehingga perusahaan diharapkan tidak menunda
penyajian laporan keuangannya. Laporan keuangan
yang baik dan berkualitas harus memenuhi kriteria ya-
itu: comparability, verifiability, understandability, dan
timeliness.

Ketepatan waktu penyusunan atau pelaporan
laporan audit atas laporan keuangan dapat mempe-
ngaruhi nilai laporan keuangan tersebut. Keterlam-
batan informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari
pelaku pasar modal, karena laporan keuangan auditan
memuat informasi penting. Sebagai contoh, informasi
laba perusahaan dijadikan sebagai salah satu dasar pe-
ngambilan keputusan untuk membeli atau menjual
saham yang dimiliki oleh investor. Artinya informasi
laba dari laporan keuangan yang dipublikasikan akan
menyebabkan kenaikan atau penurunan harga saham.

Penelitian Hilmi dan Ali (2008) menyatakan
bahwa Return on Asset (ROA) mempunyai pengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan ke-
uangan perusahaan. Selanjutnya, Ukago, et al., (2005)
menemukan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan ke-
uangan perusahaan. Pada penelitian lain menunjukkan
ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pe-
rusahaan (Aryati dan Theresia, 2005; dan Yuvita,
2010). Lebih lanjut opini audit mempunyai pengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan ke-
uangan perusahaan (Astuti, 2007).

Berkaitan dengan audit delay, sejak 30 Sep-
tember 2003 Badan Pengawasan Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (BAPEPAM dan LK), selaku
lembaga yang memegang fungsi pengawasan terhadap
pasar modal dan lembaga keuangan, mewajibkan ke-
pada emiten dan perusahaan publik yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk menyampaikan

laporan keuangan tahunan kepada BAPEPAM dan LK
dan mengumumkan laporan keuangan tersebut kepada
publik. Laporan keuangan tahunan tersebut wajib diu-
mumkan kepada publik selambat-lambatnya pada a-
khir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan.
Seperti yang telah diatur dalam Lampiran Keputusan
Ketua BAPEPAM nomor Kep-36/PM/2003. Apabila
peraturan ini dilanggar oleh perusahaan, maka BA-
PPEPAM akan memberikan sanksi kepada perusahaan
yang bersangkutan.

Hasil penelitian Modugu, et al., (2012) mem-
buktikan bahwa determinan audit delay adalah ukuran
perusahaan, total aset, dan likuiditas. Sedangkan pene-
litian Utami (2006) menunjukkan bahwa determinan
audit delay yaitu laba/rugi, ukuran KAP, dan aktivitas.
Beberapa faktor yang kemungkinan menyebabkan au-
dit delay semakin lama, yaitu: ukuran perusahaan, sol-
vabilitas, dan profitabilitas.

Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecil-
nya perusahaan yang diukur dengan total aktiva, nilai
pasar saham, dan lain-lain. Hasil penelitian Puspitasari
dan Sari (2012) serta Modugu, et al., (2012) menun-
jukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh
signifikan terhadap audit delay. Hal ini terjadi karena
perusahaan yang lebih besar mempunyai pengendalian
internal yang lebih kuat yang akan mengurangi kecen-
derungan kesalahan pelaporan keuangan. Penelitian
Aryati dan Theresia (2005) serta Yuvita (2010) yang
menunjukkan ukuran perusahaan mempunyai penga-
ruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan perusahaan.

Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusa-
haan untuk memenuhi kewajibannya, baik kewajiban
jangka panjang ataupun jangka pendek. Berkaitan
dengan audit delay, hasil penelitian Bustaman dan
Kamal (2010) dan Kartika (2011) membuktikan bah-
wa solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit
delay. Lebih lanjut Melia (2012) membuktikan bahwa
Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Pe-
nelitian Kartika (2011) membuktikan bahwa profita-
bilitas mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit
delay. Hal ini terjadi karena perusahaan dengan pro-
fitabilitas rendah cenderung untuk memperlambat pu-
blikasi laporan keuangannya, sebaliknya perusahaan
dengan profitabilitas tinggi cenderung segera mener-
bitkan laporan keuangannya. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Dwiyanti (2010), Permana (2012), dan
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Alfian (2013) yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan ke-
uangan. Namun sebaliknya Melia (2012) menyatakan
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kete-
patan waktu.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pe-
ngaruh ukuran perusahaan, solvabilitas, dan profita-
bilitas terhadap audit delay dan timeliness baik secara
simultan maupun secara parsial.

2. KajianTeori
2.1 Audit Delay

Audit delay merupakan lama atau rentang wak-
tu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penu-
tupan tahun buku sampai dengan tanggal diterbitkan-
nya laporan audit (Utami, 2006 dan Halim,2010). De-
finisi lain dari audit delay dijelaskan dalam penelitian
Subekti dan Widiyanti (2004), audit delay adalah per-
bedaan antara tanggal laporan keuangan dengan tang-
gal opini audit dalam laporan keuangan yang mengin-
dikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian audit
yang dilakukan oleh auditor.

2.2 Timeliness

Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan
Penyajian Laporan Keuangan Standar Akuntansi Ke-
uangan, laporan keuangan harus memenuhi empat ka-
rakteristik kualitatif yang merupakan ciri khas yang
membuat informasi laporan keuangan berguna bagi
para pemakainya. Keempat karakteristik tersebut yaitu
dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat diperban-
dingkan. Untuk mendapatkan informasi yang relevan
tersebut, terdapat beberapa kendala, salah satunya ada-
lah kendala ketepatan waktu.

Secara konseptual yang dimaksud dengan tepat
waktu adalah kualitas ketersediaan informasi pada saat
yang diperlukan atau kualitas informasi yang baik di-
lihat dari segi waktu. Dyer dan Mc Hugh (1975) me-
nggunakan tiga kriteria keterlambatan untuk melihat
ketepatan waktu dalam penelitiannya: (1) preliminary
lag: interval jumlah hari antara tanggal laporan keu-
angan sampai penerimaan laporan akhir preleminary
oleh bursa (2) auditor’s report lag: interval jumlah ha-
ri antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal la-
poran auditor ditandatangani, dan (3) total lag: inter-
val jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sam-
pai tanggal penerimaan laporan dipublikasikan oleh
bursa.

Sesuai dengan peraturan X.K.2 yang diterbit-
kan Bapepam dan didukung oleh peraturan terbaru
Bapepam, X.K.6 tertanggal 7 Desember 2006, maka

penyampaian laporan keuangan tahunan yang telah di-
audit dikatakan tepat waktu apabila diserahkan sebe-
lum atau paling lambat pada akhir bulan ketiga sete-
lah tanggal laporan keuangan tahunan perusahaan pu-
blik tersebut.

Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan
waktu dalam penyampaian laporan keuangan tahunan
perusahaan publik di Indonesia telah diatur dalam Ke-
putusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-346/BL/2011
tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan
berkala. Peraturan tersebut secara hukum mensyarat-
kan adanya kepatuhan setiap perilaku individu mau-
pun organisasi (perusahaan publik) yang terlibat di
pasar modal Indonesia untuk menyampaikan laporan
keuangan tahunan secara tepat waktu.

2.3 Ukuran Perusahaan

Besar kecilnya perusahaan dapat diukur berda-
sarkan total nilai aktiva, total penjualan, kapitalisasi
pasar, dan jumlah tenaga kerja. Semakin besar nilai in-
dikator tersebut maka semakin besar pula ukuran pe-
rusahaan itu. Semakin besar aktiva maka semakin ba-
nyak modal yang ditanam, semakin banyak penjualan
maka semakin banyak perputaran uang dan semakin
besar kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ia di-
kenal dalam masyarakat (Hilmi dan Ali, 2008).

Owusu-Ansah (2000) menemukan bahwa uku-
ran perusahaan secara signifikan mempunyai hubung-
an dengan ketepatan waktu penyampaian laporan ke-
uangan. Ukuran (proksi) yang digunakan untuk varia-
bel ukuran perusahaan ini adalah dengan total aset.
Bukti empiris yang ada menunjukkan bahwa perusa-
haan yang memiliki aset yang lebih besar melaporkan
lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan yang me-
miliki aset yang lebih kecil. Perusahaan yang memiliki
sumber daya yang besar memiliki lebih banyak sum-
ber informasi, lebih banyak staf akuntansi, dan sistem
informasi yang lebih canggih, memiliki sistem pe-
ngendalian intern yang kuat, adanya pengawasan dari
investor, regulator, dan sorotan masyarakat, maka me-
mungkinkan perusahaan untuk melaporkan laporan
keuangan auditannya lebih cepat kepada publik.

2.4 Solvabilitas

Solvabilitas mengukur pada seberapa jauh pe-
rusahaan bergantung pada kreditor dalam membiayai
aktiva perusahaan. Weston dan Copeland (2010:179)
menyatakan bahwa rasio leverage mengukur tingkat
aktiva perusahaan yang telah dibiayai oleh pengguna-
an hutang. Solvabilitas keuangan dapat diartikan se-
bagai penggunaan asset dan sumber dana (source of
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fund) oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap de-
ngan maksud meningkatkan keuntungan potensial pe-
megang saham.

Perusahaan dengan solvabilitas keuangan ting-
gi berarti memiliki banyak hutang pada pihak luar.
Semakin besar nilai rasio solvabilitas, artinya semakin
besar kewajiban perusahaan yang harus dipenuhi ke-
pada pihak lain. Perusahaan dengan rasio solvabilitas
rendah memiliki risiko kerugian yang lebih kecil di-
bandingkan perusahaan dengan solvabilitas tinggi.

Penelitian Schwartz dan Soo (1996) menunjuk-
kan bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan ke-
uangan cenderung tidak tepat waktu dalam menyam-
paikan laporan keuangannya dibanding perusahaan
yang tidak mengalami kesulitan keuangan. Kesulitan
keuangan juga merupakan berita buruk (bad news) se-
hingga perusahaan cenderung tidak tepat waktu dalam
pelaporan keuangannya (Syafrudin, 2004).

2.5 Profitabilitas

Profitabilitas sering digunakan sebagai pengu-
kur kinerja manajemen serta efisiensi penggunaan mo-
dal kerja sehingga dapat menghasilkan laba bagi pe-
rusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, a-
set, dan modal saham tertentu (Halim, 2010). Tingkat
profitabilitas mempengaruhi audit delay dan timeli-
ness.

Perusahaan dengan profitabilitas tinggi memili-
ki berita baik dan perusahaan yang mengalami berita
baik akan cenderung menyerahkan laporan keuangan-
nya tepat waktu. Hal ini juga berlaku jika profitabilitas
perusahaan rendah dimana hal ini mengandung berita
buruk (bad news), sehingga perusahaan cenderung ti-
dak tepat waktu menyerahkan laporan keuangannya.

2.6 Hubungan Antar Variabel Penelitian
2.6.1 Hubungan antara Ukuran Perusahaan de-

ngan Audit Delay dan Timeliness

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari nilai total
asetnya. Apabila total aset suatu perusahaan adalah
besar maka audit delay menjadi semakin singkat. Hal
tersebut disebabkan oleh ketatnya manajerial sistem
pengendalian internal perusahaan, sehingga selalu me-
ngawasi aktivitas yang dijalankan sebagaimana mesti-
nya. Penelitian Puspitasari dan Sari (2012) menyata-
kan bahwa total aset berpengaruh pada audit delay.
Begitu pula dengan penelitian Modugu et al., (2012)
yang menyatakan bahwa total aset berpengaruh pada
audit delay. Namun penelitian Iskandar dan Trisna-

wati (2010) tidak berhasil menemukan pengaruh an-
tara total aset dengan audit delay.

Owusu-Ansah (2000) berpendapat bahwa peru-
sahaan besar akan selalu berusaha mempercepat pe-
nyampaian laporan keuangan untuk menghindari spe-
kulasi dalam perdagangan saham perusahaannya.

2.6.2 Hubungan antara Solvabilitas dengan Audit

Delay dan Timeliness

Pada penelitian ini, rasio yang digunakan untuk
mengukur solvabilitas adalah Debt to Equtiy Ratio
(DER). DER menggambarkan perbandingan kewajib-
an dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan me-
nunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan un-
tuk memenuhi seluruh kewajibannya, yang juga dise-
but dengan rasio leverage.

Ketika perusahaan memiliki jumlah proporsi
hutang yang lebih banyak daripada jumlah ekuitas,
maka auditor akan memerlukan waktu yang lebih ba-
nyak dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan
karena rumitnya prosedur audit akun hutang serta pe-
nemuan bukti-bukti audit yang lebih kompleks ter-
hadap pihak-pihak kreditur perusahaan. Bustamam
dan Kamal (2010) dan Kartika (2011) menemukan
pengaruh antara solvabilitas atau proporsi hutang pa-
da audit delay. Namun penelitian dari Iskandar dan
Trisnawati (2010) dan Juanita (2012) tidak berhasil
menemukan pengaruh antara solvabilitas dengan audit
delay.

Berita baik atau buruk yang dikandung dalam
laporan keuangan berpengaruh terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan, maka rasio sol-
vabilitas diperkirakan dapat mempengaruhi ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan. Rasio solva-
bilitas yang tinggi adalah berita buruk bagi investor
dan menyebabkan cenderungan manajemen memper-
lambat penyampaian laporan keuangan kepada publik.

2.6.3 Hubungan antara Profitabilitas denganAu-

dit Delay dan Timeliness

Profitabilitas sering digunakan sebagai pengu-
kur kinerja manajemen serta efisiensi penggunaan mo-
dal kerja sehingga dapat menghasilkan laba bagi peru-
sahaan (Hanafi dan Halim, 2003:85). Semakin besar
rasio profitabilitas, menunjukkan semakin baik tingkat
labanya. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi cen-
derung melaporkan lebih cepat daripada perusahaan
yang tingkat profitabilitasnya rendah. Sedangkan jika
mengalami kerugian (loss) maka audit delay akan se-
makin panjang.

Kartika (2011) menyatakan bahwa perusahaan
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yang mengalami rugi cenderung memerlukan auditor
untuk memulai proses pengauditan lebih lambat dari
biasanya sehingga akan terjadi keterlambatan dalam
menyampaikan kabar buruk kepada publik. Perusa-
haan dengan tingkat profitabilitas tinggi membutuh-
kan waktu dalam pengauditan lebih cepat dengan mo-
tivasi secepatnya menyampaikan kabar baik kepada
publik.

Dari uraian di atas, tampak bahwa tingkat pro-
fitabilitas perusahaan mempengaruhi waktu penye-
lesaian audit dan pengumuman laporan keuangan.

2.6.4 Hubungan antara Ukuran Perusahaan,

Solvabilitas, dan Profitabilitas dengan Audit

Delay dan Timeliness

Kebutuhan pada informasi yang akurat dan te-
pat waktu dapat mempengaruhi permintaan akan audit
laporan keuangan. Perusahaan go public dengan sis-
tem pengendalian internal baik dapat mengurangi ting-
kat kesalahan dalam penyajian laporan keuangan dan
memudahkan auditor dalam melakukan pengauditan.
Perusahaan besar memiliki alokasi dana yang lebih be-
sar untuk membayar biaya audit (audit fees), hal ini
menyebabkan perusahaan tersebut cenderung memili-
ki audit delay yang pendek bila dibandingkan dengan
perusahaan yang lebih kecil. Hal ini didukung Puspi-
tasari dan Sari (2012) dan Modugu, Et al., (2012) yang
menyatakan bahwa total aset berpengaruh pada audit
delay.

Ketika perusahaan mempunyai tingkat solvabi-
litas yang tinggi, maka audit delay yang dilakukan
oleh auditor terindikasi semakin panjang. Mengaudit
akun hutang akan memakan waktu lama karena harus
mengetahui sumber penyebab tingginya proporsi hu-
tang serta membutuhkan waktu dalam mengkonfir-
masi debtholder. Hal ini didukung penelitian Busta-
man dan Kamal (2010), Kartika (2011), serta Arya-
ningsih dan Budiartha (2014) yang menyatakan bahwa
solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay.

Perusahaan yang menderita kerugian cende-
rung mengalami audit delay yang lebih panjang de-
ngan tujuan ingin menunda bad news dan perusahaan
akan meminta auditor untuk menjadwal ulang penu-
gasan audit. Auditor akan lebih berhati-hati selama
proses audit Untuk mendeteksi kemungkinan bahwa
kegagalan keuangan perusahaan disebabkan oleh ke-
curangan manajemen. Hasil penelitian Ahmad dan
Kamarudin (2003), Utami (2006), dan Iskandar dan
Trisnawati (2010), menunjukkan hasil bahwa laba
berpengaruh positif terhadap audit delay.

2.7 Kerangka Pemikiran

Berikut ini disajikan kerangka pemikiran de-
terminan audit delay dan timeliness pada gambar 1.

Ukuran
Perusahaan (X,)

Audit Delay
(Y1)
Solvabilitas
(X2)
Timeliness
(Y2)

Profitabilitas (Xz)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

3. Metode Penelitian
3.1 Definisi Operasional Variabel
a. Audit Delay (Y1)

Audit delay merupakan rentang waktu penye-
lesaian pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan,
diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan
untuk memperoleh laporan auditor independen atas
audit laporan keuangan tahunan perusahaan, sejak
tanggal tahun tutup buku perusahaan yaitu per 31
Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan
auditor independen.

b. Timeliness (Y2)

Timeliness merupakan rentang waktu pengu-
muman laporan keuangan tahunan yang telah diaudit
kepada publik yaitu lamanya hari yang dibutuhkan
untuk mengumumkan laporan keuangan tahunan au-
ditan kepada publik, sejak tanggal tutup tahun buku
perusahaan (31 Desember) sampai tanggal penyerahan
ke Bapepam (paling lambat tanggal 31 Maret tahun
berikutnya).

c. Ukuran Perusahaan (X1)

Ukuran Perusahaan adalah ukuran perusahaan
yang diperiksa oleh KAP dan dihitung dengan me-
nggunakan total asset yang dimiliki perusahaan atau
total aktiva perusahaan Kklien dengan menggunakan
log size. Dalam penelitian ini, pengukuran terhadap
Ukuran perusahaan diproksikan dengan nilai logarit-
ma dengan tujuan untuk menghaluskan besarnya ang-
ka dan menyamakan ukuran saat regresi. Ukuran Peru-
sahaan = log (total aktiva)

d. Solvabilitas (X2)
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Solvabilitas perusahaan dalam penelitian ini di-
ukur dengan membandingkan kewajiban dan ekuitas
dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan ke-
mampuan modal sendiri perusahaan untuk memenuhi
seluruh kewajibannya. Perhitungan solvabilitas de-
ngan rasio Debt to Equtiy Ratio (DER) sendiri dihi-
tung dengan rumus:

_ Total Kewajiban 0
DER Total Ekuitas 100%

e. Profitabilitas (X3)

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba. Profitabilitas diukur dengan
rasio Return on Asset (ROA) yang dihitung berdasar-
kan EBIT dibagi dengan total aktiva. Perusahaan yang
memiliki. Profitabilitas tinggi diduga waktu yang di-
perlukan untuk menyelesaikan auditnya akan lebih
pendek dibandingkan perusahaan dengan Profitabilitas
rendah. Profitabilitas dapat dirumuskan sebagai beri-
kut:

ROA = x 100%

Total Asset

3.2 Populasi dan Teknik Penarikan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pe-
rusahaan manufaktur yang terdaftar dalam BEI tahun
2011-2013. Metode penarikan sampel yang diterapkan
adalah metode purposive sampling yaitu pemilihan
sampel secara tidak acak yang informasinya diperoleh
dengan menggunakan pertimbangan tertentu disesuai-
kan dengan tujuan penelitian.

Kriteria yang digunakan yaitu secara berturut-
turut periode tahun 2011-2013 menerbitkan laporan
keuangan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 25
perusahaan, dengan periode selama 3 tahun yang di-
mulai dari tahun 2011-2013, sehingga jumlah data
menjadi 75.

3.3 Teknik Analisis data
a. Uji Asumsi Klasik

Pengujian statistik dengan analisis regresi da-
pat dilakukan dengan pertimbangan tidak adanya pe-
langgaran terhadap asumsi klasik). Asumsi yang harus
dipenuhi adalah: normalitas, multikolinieritas, hetero-
skedastisitas, dan autokorelasi.

b. Regresi Linear Berganda

Model analisis ini dipilih karena penelitian ini
dirancang untuk meneliti variabel bebas yang berpe-
ngaruh terhadap variabel tidak bebas. Persamaan re-

gresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai beri-
kut:

Y, = a+ b1X1 +b2X2 +b3X3 +e
Y, = a+bX;+b,X;, +hsXs+¢e

Keterangan:

Y: = Auditdelay

Y, = Timeliness

X; = Ukuran Perusahaan

X, = Solvabilitas

Xz = Profitabilitas

b = Koefisien Regresi

a Konstanta

e = Faktor Pengganggu

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Regresi yang baik adalah jika data normal atau
mendekati normal. Jika data menyebar searah dengan
garis diagonal maka data memenuhi asumsi normal-
itas. Hasil analisis data menyebar di sekitar garis dia-
gonal, serta penyebarannya mengikuti garis diagonal,
hal ini berarti data berdistribusi normal. Sehingga mo-
del regresi layak digunakan.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Audit Delay
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

b. Uji Multikolinieritas

Suatu model regresi terbebas dari multikoli-
nieritas jika nilai VIF (Variance Inflation Factors) da-
ri masing-masing variabel independen kurang dari 5
dan nilai toleransi mendekati 1. Adapun hasil VIF di-
sajikan pada tabel berikut.
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Tabel 1
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Ukuran Perusahaan 0,900 1,111
Solvabilitas 0,896 1,117
Profitabilitas 0,983 1,017

Hasil uji menunjukkan variabel ukuran perusaha-
an, solvabilitas, dan profitabilitas memiliki nilai tole-
rance kurang dari 1, demikian juga angka VIF masih
diantara angka 1-5, artinya tidak terjadi multiko-
linieritas.

¢. Uji Autokorelasi

Untuk mengetahui ada tidaknya gejala autoko-
relasi dalam model, dilakukan pengujian model serial
korelasi dengan metode Durbin-Watson (DW). Jika
nilai dari uji Durbin-Watson berada di antara nilai dy
dan (4-dy) yang diperoleh dari tabel Durbin Watson,
maka model regresi dinyatakan terbebas dari autoko-
relasi. Nilai dy pada tabel Durbin-Watson adalah 1,70.
Berdasarkan hasil perhitungan terlihat bahwa nilai dari
uji Durbin-Watson untuk pengaruh ukuran perusaha-
an, solvabilitas dan profitabilitas terhadap audit delay
adalah 1,843, untuk pengaruh ukuran perusahaan, sol-
vabilitas dan profitabilitas terhadap timeliness adalah
1,807, sehingga lebih besar 1,70 (dy) dan lebih kecil
dari 2,30 (4-dy). Berarti dapat diambil kesimpulan
bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi.

d. Heteroskedastisitas

Deteksi adanya heterokedastisitas dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
hasil analisis. Jika terdapat pola seperti titik-titik yang
membentuk gelombang, menyebar dan menyempit,
maka telah terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada
pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

Hasil analisis menunjukkan, titik menyebar a-
cak tanpa membentuk suatu pola yang jelas. Dengan
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas, sehingga model regresi layak digu-
nakan.

4.2 Uji Hipotesis
4.2.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan, Solvabilitas

dan Profitabilitas terhadap Audit Delay

Persamaan garis regresi berdasarkan hasil ana-
lisis yang dilakukan dengan melihat ukuran variabel,
digunakan standardized coefficients beta yang dijelas-
kan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel 'g’:g'rﬂ;” Nilait  Nilai p
Konstanta 112,260 10,146 0,000
Ukuran Perusahaan -0,228 -2,649 0,010
Solvabilitas 0,220 2,556 0,013
Profitabilitas -0,584 -7,095 0,000
F 26,353
SigF 0,000
Adjusted R Square 0,507

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa pengaruh
ukuran perusahaan terhadap audit delay adalah signi-
fikan, dengan koefisien regresi -0,228 dan nilai t se-
besar -2,649 dan nilai p sebesar 0,010. Artinya ukuran
perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap
audit delay.

Pengaruh solvabilitas terhadap audit delay ada-
lah signifikan, dengan koefisien regresi 0,220 dan ni-
lai t sebesar 2,556 dan nilai p sebesar 0,013. Artinya
solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit de-
lay.

Pengaruh profitabilitas terhadap audit delay
adalah signifikan, dengan koefisien regresi -0,584 dan
nilai t sebesar -7,095 dan nilai p sebesar 0,000. Arti-
nya profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terha-
dap audit delay.

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nili F sebesar
26,353 dan nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti
bahwa ukuran perusahaan, solvabilitas, dan profitabi-
litas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
audit delay.

Dari hasil analisis regresi linier berganda, dapat
diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (adjusted
Rsquare) sebesar 0,507. Angka ini menunjukkan bah-
wa variabel ukuran perusahaan, solvabilitas, dan profi-
tabilitas dapat menjelaskan variasi atau mampu mem-
berikan kontribusi terhadap variabel audit delay se-
besar 50,7%, sedangkan sisanya sebesar 49,3% dise-
babkan oleh variabel lain diluar variabel penelitian.

4.2.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan, Solvabilitas
dan Profitabilitas terhadap Timeliness
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Persamaan garis regresi berdasarkan hasil ana-
lisis yang dilakukan dengan melihat ukuran variabel,
digunakan standardized coefficients beta yang dijelas-
kan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel 'gf;'fg;” Nilait  Nilaip
Konstanta 1,122 3,664 0,000
Ukuran Perusahaan -0,296  -2,779 0,007
Solvabilitas 0,238 2,229 0,029
Profitabilitas -0,249  -2,447 0,017
F 9,051
SigF 0,000
Adjusted R Square 0,447

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa pe-
ngaruh ukuran perusahaan terhadap timeliness adalah
signifikan, dengan koefisien regresi -0,296 dan nilai t
sebesar -2,779 dan nilai p sebesar 0,007. Artinya ukur-
an perusahaan berpengaruh negatif signifikan terha-
dap timeliness.

Pengaruh solvabilitas terhadap timeliness ada-
lah signifikan, dengan koefisien regresi 0,238 dan ni-
lai t sebesar 2,229 dan nilai p sebesar 0,029. Artinya
solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap time-li-
ness, yang berarti peningkatan solvabilitas akan di-
ikuti dengan peningkatan timeliness.

Pengaruh profitabilitas terhadap timeliness ada-
lah signifikan, dengan koefisien regresi -0,249 dan
nilai t sebesar -2,447 dan nilai p sebesar 0,017.Artin-
ya profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap time-
liness, yang berarti penurunan profitabilitas akan di-
ikuti dengan peningkatan timeliness.

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nili F sebesar
9,051 dan nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti
bahwa ukuran perusahaan, solvabilitas, dan profitabi-
litas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
timeliness.

Dari hasil analisis regresi linier berganda, dapat
diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (adjusted
R square) sebesar 0,447. Angka ini menunjukkan bah-
wa variabel ukuran perusahaan, solvabilitas, dan profi-
tabilitas dapat menjelaskan variasi atau mampu mem-
berikan kontribusi terhadap variabel timeliness sebesar
44,7%, sedangkan sisanya sebesar 55,3% disebabkan
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam pene-
litian.

Berdasarkan temuan empirik melalui metode
kuantitatif, maka model yang direkomendasikan ada-
lah seperti terlihat pada Gambar 3.

Ukuran - 020
Perusahaan =0,010
(X1) s Audit Delay
P =0 (Y1)
- b:-0,
Solvabilitas p>0013
(X2)
Timeliness
(Y2)
Profitabilitas
(X3)

Gambar 3. Model Pengaruh Ukuran Perusahaan,
Solvabilitas dan Profitabilitas terhadap
Audit Delay, dan Timeliness

Hasil temuan empiris menunjukkan bahwa u-
kuran perusahaan, solvabilitas dan profitabilitas mem-
pengaruhi audit delay dan timeliness.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Au-

dit Delay dan Timeliness

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit de-
lay dan timeliness. Hal yang mendasari hubungan ini
adalah bahwa perusahaan besar akan menyelesaikan
proses auditnya lebih cepat dibandingkan perusahaan
kecil. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:
(1) manajemen perusahaan besar cenderung diberikan
insentif untuk mengurangi audit delay karena perusa-
haan tersebut dimonitor secara ketat oleh investor, pe-
ngawas permodalan, dan pemerintah. Pihak-pihak ini
sangat berkepentingan terhadap informasi yang ter-
muat dalam laporan keuangan. Oleh karena itu, per-
usahaan berskala besar cenderung menghadapi tekan-
an eksternal yang lebih tinggi untuk mengumumkan
audit lebih awal. (2) Perusahaan besar pada umumnya
memiliki sistem pengendalian internal yang memadai
sehingga memudahkan auditor menyelesaikan peker-
jaannya. Penelitian Ermawati (2012) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan dengan indikator total ak-
tiva memiliki pengaruh yang besar terhadap audit de-
lay. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
Puspitasari dan Sari (2012), yang membuktikan bahwa
Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh signifikan ter-
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hadap audit delay.

Perusahaan yang memiliki sumber daya besar
memiliki lebih banyak sumber informasi, lebih banyak
staf akuntansi dan sistem informasi yang lebih cang-
gih, memiliki sistem pengendalian internal yang kuat,
adanya pengawasan investor, regulator, dan sorotan
masyarakat, maka akan memungkinkan perusahaan
untuk menyampaikan laporan keuangannya dengan
tepat waktu. Motivasi lain adalah untuk menjaga citra
perusahaan di mata publik. Hasil penelitian ini kon-
sisten dengan penelitian Owusu-Ansah (2000), tetapi
tidak konsisten dengan penelitian Maharani (2012).

4.3.2 Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay

dan Timeliness

Pada penelitian ini dibuktikan bahwa solvabili-
tas berpengaruh signifikan terhadap audit delay dan ti-
meliness. Rasio solvabilitas yang tinggi mencermin-
kan kegagalan perusahaan dan meningkatkan ketidak-
pastian bagi auditor serta dugaan bahwa laporan ke-
uangan tidak dapat diandalkan. Auditor yang ditunjuk
pasti telah menyediakan waktu sesuai dengan kebu-
tuhan waktu untuk menyelesaikan proses pengauditan
utang. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Bustamam dan Kamal (2010), Kartika (2011), Arya-
ningsih dan Budiartha (2014) dan Melia (2012).

4.3.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit De-

lay dan Timeliness

Tingkat profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap audit delay dan timeliness. Pemicu terjadinya
audit delay adalah banyak perusahaan yang mengala-
mi kenaikan profit, namun kenaikan itu tidak begitu
besar, apalagi adanya perusahaan yang mengalami
kerugian. Selain itu mungkin tuntutan pihak-pihak
yang berkepentingan tidak begitu besar sehingga tidak
memacu perusahaan untuk mengkomunikasikan lapor-
an keuangan yang diaudit lebih cepat. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian Ahmad dan Kamarudin
(2003), Utami (2006), Iskandar dan Trisnawati (2010).

Pengumuman laba yang merupakan berita baik
cenderung untuk dipercepat dan kerugian cenderung
untuk ditunda. Hal ini karena para manajer sebagai
agen ingin menunjukkan kinerja perusahaan yang se-
suai dengan apa yang diinginkan oleh para prinsipal
sehingga akan dipercaya untuk mengelola perusahaan
untuk periode jangka panjang. Besar kecilnya tingkat
profitabilitas sebagai pengukuran kinerja manajemen
mempengaruhi keinginan manajemen untuk melapor-
kan kinerjanya. Apabila perusahaan memiliki tingkat
profitabilitas rendah maka pihak manajemen akan cen-

derung tidak tepat waktu dalam menyampaikan lapo-
ran keuangan perusahaannya, sedangkan perusahaan
yang mengalami tingkat profitabilitas yang tinggi ma-
ka pihak manajemen akan cenderung lebih tepat waktu
dalam menyampaikan laporan keuangan perusaha-
annya. Hal ini didukung oleh penelitian Dwiyanti
(2010). Akan tetapi penelitian ini tidak konsisten de-
ngan penelitian Melia (2012) yang menyatakan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan
waktu.

4.3.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan, Solvabilitas
dan Profitabilitas terhadap Audit Delay dan
Timeliness
Hasil analisis menunjukkan bahwa ukuran pe-

rusahaan, solvabilitas dan profitabilitas secara simul-

tan berpengaruh signifikan terhadap audit delay dan
timeliness. Perusahaan besar bisa saja menjadi sorotan

masyarakat karena semakin banyak informasi yang di-

peroleh. Namun semakin banyak informasi yang di-

terima maka semakin besar pula tekanan untuk me-

ngelola informasi tersebut dan menyebabkan perusa-
haan terlambat dalam menyampaikan laporan keuang-
an. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian

Ramos (2012).

Besarnya aktiva yang dimiliki perusahaan, ke-
mampuan perusahaan membayar utang, dan kemam-
puan perusahaan menghasilkan laba, mampu memper-
singkat audit delay. Auditor harus memperhatikan ak-
tiva perusahaan untuk menentukan rentang waktu
yang dibutuhkan untuk menyampaikan laporan audit
atas laporan keuangan perusahaan. Pihak manajemen
cenderung menunda penyampaian laporan keuangan
karena adanya risiko keuangan yang tinggi. Penun-
daan ini bisa disebabkan karena pihak manajemen a-
kan menghapus informasi tersebut dalam neraca un-
tuk menekan DER serendah mungkin.

Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi
merupakan suatu sinyal yang bagus dan akan menjadi
berita baik bagi perusahaan sehingga perusahaan cen-
derung untuk menyampaikan laporan keuangannya
secara tepat waktu. Penelitian Hilmi dan Ali (2008)
menunjukkan bahwa Return on Asset mempunyai pe-
ngaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian lapo-
ran keuangan perusahaan.

5. Simpulan, Implikasi, dan Saran
5.1 Simpulan

Ukuran perusahaan, solvabilitas, dan profitabi-
litas secara simultan maupun secara parsial berpenga-
ruh signifikan terhadap audit delay, dan kontribusi



109  Jurnal Riset dan Aplikasi: Akuntansi dan Manajemen, Vol. 1, No. 2, September 2015, him. 100 — 110

yang paling besar pembentukan audit delay berasal
dari profitabilitas. Hal ini terjadi karena perusahaan
yang mengumumkan profitabilitas yang relatif rendah
cenderung untuk memundurkan publikasi laporan ke-
uangan yang telah diaudit.

Ukuran perusahaan, solvabilitas, dan profitabi-
litas secara simultan dan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap timeliness, dan kontribusi yang pa-
ling besar pembentukan timeliness berasal dari ukuran
perusahaan. Hal ini terjadi karena perusahaan besar
lebih cenderung menjaga citra perusahaannya diban-
dingkan perusahaan kecil. Perusahaan besar lebih kon-
sisten untuk tepat waktu dibandingkan perusahaan ke-
cil dalam menyampaikan laporan keuangannya, kare-
na perusahaan besar lebih banyak disorot oleh masya-
rakat.

5.2 Implikasi

Penelitian ini dapat menjadi informasi bagi au-
ditor, tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit
delay dan timeliness. Auditor independen dapat mem-
berikan informasi kepada perusahaan tentang faktor
yang mempengaruhi audit delay dan timeliness, se-
hingga perusahaan dapat memberikan perhatian lebih
terhadap faktor yang mempengaruhi audit delay dan
timeliness, sehingga audit delay diharapkan dapat ber-
kurang.

5.3 Saran

Bagi auditor, diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan informasi mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi audit delay sehingga auditor
mampu mengendalikan faktor-faktor yang dominan
mempengaruhi lamanya pelaksanaan audit tersebut
dengan cara merencanakan pekerjaan audit dengan
sebaik-baiknya agar dapat ditekan seminimal mungkin
sehingga laporan keuangan dapat dipublikasikan tepat
waktu.

Bagi perusahaan, diharapkan dapat bekerjasa-
ma dengan auditor dengan cara memberikan data dan
informasi yang dibutuhkan oleh auditor secara benar
dan akurat sehingga dapat membantu kinerja auditor
dalam melakukan pemeriksaan. Diharapkan dengan
adanya kerjasama yang baik antara pihak manajemen
perusahaan dengan pihak auditor, maka pekerjaan au-
dit dapat diselesaikan dengan waktu yang lebih cepat.

Sebaiknya penelitian selanjutnya menambah
jumlah obyek penelitian dengan memperluas ke jenis
sektor industri lain, memperpanjang periode penga-
matan dan menguji faktor-faktor lain yang diperkira-
kan memiliki pengaruh terhadap audit delay dan time-

liness penyampaian laporan keuangan perusahaan se-
hingga hasil yang diperoleh lebih akurat dan dapat di-
generalisasikan.
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